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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kehadiran teknologi yang semakin maju dan berkembang pesat, membuat informasi 

bukan hanya bisa didapatkan melalui surat kabar atau koran saja akan tetapi bisa juga bisa 

didapatkan melalui media online. Sebagaimana yang sudah dijelaskan menurut 

Suryawati, media online atau media baru sudah memanfaatkan teknologi yang disebut 

internet. Internet itu sendiri memiliki sebuah jaringan dan saling berkaitan satu sama lain 

dengan komputer. Jaringan tersebut akan selalu tersedia untuk pesan-pesan elektronik (e-

mail), transmisi file, maupun komunikasi secara dua arah antar individu atau melalui 

perangkat komputer (Indah, 2011:06). Kini media cetak maupun elektronik sudah 

dikemas dalam bentuk digital atau biasanya masyarakat mengenalnya dengan portal 

berita online. Portal berita online ini menyediakan informasi-informasi yang up to date 

untuk peristiwa yang menyangkut tentang kepentingan masyarakat banyak atau sehari-

hari. (Indah, 2011:69) menjelaskan bahwa berita merupakan laporan yang menyangkut 

tentang informasi terbaru yang bersifat penting juga menarik banyak perhatian publik, 

dan memilikki karakteristik sendiri didalam penulisannya yang mencerminkan karya 

jurnalistik dari wartawan. Untuk itu, saat ini media cetak dan juga media elektronik 

sedang menyeimbangkan dengan teknologi terbaru untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat agar tertarik sehingga portal berita online ini dapat memudahkan masyarakat 

dalam mengakses sebuah berita. Perbedaan dari media online dengan media cetak 

memiliki perbedaan yang signifikan, namun tetap memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 

memberikan informasi (berita). 

 Salah satu berita yang sedang menjadi perhatian masyarakat adalah berita mengenai 

terorisme. Beberapa tahun belakang ini, media massa di Indonesia banyak memberitakan 

mengenai ‘terorisme’ yang telah terjadi di beberapa wilayah. Aksi kekerasan terorisme 

terus mengancam negara Indonesia sejak lama. Terorisme pada masa kini telah menjadi 

isu terberat yang menyangkut pada sektor hak asasi manusia. Teror sendiri secara umum 
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diartikan sebagai sebuah tindakan yang dilakukan untuk menyebarluaskan ketakutan 

terhadap suatu kelompok atau masyarakat. 

 Dalam survey yang dilakukan oleh data Global Terorism Index Tahun 2020 

menyebutkan bahwa Indonesia menduduki posisi ke-27 dari 163 negara. Sedangkan pada 

tahun 2019 menunjukkan Indonesia berada pada urutan ke-35 dari 138 negara yang 

terdaftar (Global Terrorism Index 2019 Briefing, 2019). Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada tahun 2020, 

Global Terrorism Index juga melaporkan bahwa Indonesia merupakan negara yang 

berada pada peringkat keempat di Asia Pasifik yang memiliki dampak terorisme dengan 

skor 4,629, dan memiliki peringkat ke-37 di dunia.  

Gambar 1.1 

Indeks Global yang Terdampak Peristiwa Terorisme Tahun 2020 

 

Sumber: (Global Terrorism Index 2020, n.d.)  

 

Menurut laporan yang diberikan oleh Global Terrorism Index,  ekstremisme agama 

menjadi salah satu faktor pendorong adanya aksi terorisme pada beberapa negara, seperti 

pada negara Filiphina, Pakistan, India, Indonesia, dan lainnya. Tentunya hal ini sangat 
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berpengaruh besar terhadap bidang sosial, budaya hingga ekonomi suatu negara. Karena 

menyangkut keamanan dari warga negaranya itu sendiri, termasuk warga negara lain yang 

ingin atau sedang mengunjungi negara tersebut. GTI itu sendiri ialah penelitian yang 

menganalisis mengenai dampak terorisme pada 163 negara di dunia hingga mencakup 

99.7% dari populasi dunia. (Jayani, 2021) 

 Tidak bisa dipungkiri bahwa diskursus terorisme sangat memiliki kaitan dengan 

radikalisme. Untuk itu, pemahaman yang benar mengenai radikalisme dapat membantu 

kita dalam memahami ideologi terorisme dengan benar. Pemahaman radikalisme ialah 

embrio yang bisa berproses atau berkembang sedemikian rupa, kemudian berpotensi 

menumbuhkan dan menghasilkan adanya aksi terorisme. Aksi kejahatan terorisme 

biasanya dilatar belakangi oleh pemahaman aliran agama yang menjadikannya sebagai 

isu sensitif. Alasan tersebut dinilai sebagai tindakan yang jauh dari nilai-nilai agama yang 

sebenarnya. Dan tidak ada satupun hal yang dapat membenarkan tindakan dari pelaku 

tersebut, apalagi dilatar belakangi oleh motif agama, ideologi ataupun surga yang pelaku 

cari. Hal ini menjadikan isu terorisme selain melanggar hak asasi manusia itu sendiri juga 

membuat masyarakat menjadikannya isu yang sangat sensiitif karena berkaitan erat 

dengan sebuah agama. Yang menjadikannya sebagai isu yang krusial, termasuk jika isu 

ini diangkat kedalam topik pemberitaan. 

Beberapa waktu belakangan ini, tragedi terorisme di Indonesia kembali digegerkan 

oleh peristiwa bom bunuh diri yang terjadi di Makassar pada tanggal 28 Maret 2021. 

Peristiwa tersebut terjadi di gerbang Gereja Katedral Makassar, Sulawesi Selatan pukul 

10.30 WITA. Tragedi bom bunuh diri membuat media massa salah satunya adalah 

Republika.co.id menempatkan peristiwa tersebut sebagai hot topics dengan tagar 

#BomMakassar. Pada tahun 2018 LSI (Lingkaran Survey Indonesia) telah melakukan 

survey terkait dengan terorirsme, hasil yang didapatkan dari survey tersebut adalah 82% 

masyarakat/responden merasa semakin cemas karena adanya aksi-aksi terorisme yang 

telah terjadi. (Survei LSI: Publik Semakin Khawatir Dengan Terorisme | Republika 

Online, n.d.) 
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Media dan terorisme merupakan dua tema pokok yang telah mencuri perhatian 

masyarakat karena memiliki keterikatan pada beberapa aspek. Media massa dengan 

terorisme dapat diibaratkan sebagai relasi simbiosis mutualisme, kedua pihak tersebut 

saling memerlukan satu sama lain dan saling memberikan keuntungan. Informasi 

merupakan bagian dari transaksi bagi media massa untuk memuaskan kebutuhan 

pembacanya. Dikarenakan sebuah informasi yang sensasional pasti akan mendapat 

banyak perhatian masyarakat dan juga mendapatkan tempat yang layak pada ruang berita 

media massa. Aksi kekerasan yang dilakukan pelaku terorisme juga merupakan bagian 

dari fakta sosial sehingga media massa dapat mengolahnya. 

Republika.co.id merupakan salah satu media online di Indonesia yang lahir dengan 

ideologi dari pendirinya yang memiliki visi sebagai media online yang mempunyai 

integrasi serta unggul dan mempunya misi yaitu membangkitkan umat islam yang 

moderat, cerdas, dan menyerukan aspirasi masyarakat untuk terbentuknya demokrasi 

yang sehat. Republika hadir pada tanggal 04 Januari 1993, kemudian menyajikan layanan 

berita online pada tahun 1995 dan merupakan media pertama yang ada di Indonesia 

dengan memanfaatkan internet dengan situs www.republika.co.id. PT Abdi Bangsa 

merupakan kepala perusahaan . Sumber: (Anniversary Republika.Co.Id, n.d.) 

Agar penelitian ini menjadi terarah, peneliti membuat batasan masalah dalam 

penelitian ini dengan fokus penelitian framing media mengenai terorisme yang berkaitan 

dengan kasus bom bunuh diri yang terjadi di gereja Katedral Makassar di media online 

Republika.co.id.  Maka dari itu, peneliti ingin meneliti media online Republika dalam 

pemberitaannya dengan menggunakan teknik analisis framing sebagai perspektif yang 

digunakan untuk melakukan sebuah pengamatan di media. 

 Dengan demikian, peneliti mempunyai tiga alasan mengenai pemilihan penelitian ini 

dengan judul “Analisis Framing Terorisme dalam Pemberitaan Kasus Bom Bunuh 

Diri di Gereja Katedral Makassar pada Media Online Republika.co.id (Edisi 28 

Maret -30 Maret 2021)”, sebagai berikut:  

http://www.republika.co.id/
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1.1.1 Portal Republika.co.id Masuk dalam Peringkat Media Massa Daring 

Berbahasa Indonesia Terbaik 

 Pemberitaan kasus bom bunuh diri yang terjadi di gereja Katedral Makassar banyak 

menarik perhatian masyarakat. Oleh karena itu banyak portal berita yang memberitakan 

tentang isu ini. Republika.co.id merupakan portal berita nasional yang memiliki 

kredibilitas yang cukup baik. Media ini juga mendapatkan penghargaan sebagai media 

berbahasa Indonesia terbaik pada tahun 2021, penghargaan ini diberikan dari Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset dan 

Teknologi (Kemendikbud Ristek). Republika.co.id mendapatkan posisi pertama. 

Republika.co.id juga pernah mendapatkan penghargaan untuk kedua kalinya sebagai 

media yang memelopori berita daring atau online. Berikut merupakan tabel peringkat 

untuk media massa berbahasa Indonesia terbaik pada tahun 2021: 

Tabel 1.1 

Peringkat Media Massa Berbahasa Indonesia Terbaik 2021 

No Nama Media 

1 Republika.co.id 

2 Detikcom 

3 Alinea.id 

4 Bernas.id 

5 Solopos.co 

6 Bisnis.com 

7 Solotrust.com 

8 Kompas.com 

Dikelola oleh peneliti, (Republika.Co.Id Raih Media Massa Daring Terbaik 2021, n.d.) 
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 Republika.co.id menduduki posisi pertama sebagai media massa daring terbaik pada 

tahun 2021, kemudian disusul oleh Detikcom yang menduduki peringkat kedua.. 

Republika.co.id juga merupakan portal berita yang paling aktif dalam memberitakan 

kasus bom bunuh diri di gereja Katedral Makassar dengan jumlah 86 berita pada tanggal 

28-30 Maret 2021. 

  Adapun yang menjadi alasan peneliti dalam pemilihan edisi tanggal 28-30 Maret 

2021 dikarenakan pada tanggal tersebut berita bom bunuh diri di gereja Katedral 

Makassar pada waktu itu sedang hangat-hangatnya dan media termasuk Republika.co.id 

paling banyak mengeluarkan berita terkait dengan kejadian tersebut. Terlihat dari 

penerbitan berita Republika.co.id pada tanggal 28-30 Maret 2021 berjumlah 86 berita. 

Dan Adapun yang menjadi alasan lain ialah pada tanggal 31 Maret 2021 aksi terorisme 

berlanjut dengan tempat yang berbeda yaitu Mabes Polri. Dikarenakan penelitian peneliti 

hanya di gereja Katedral Makassar maka di tentukanlah tanggal 28-30 Maret 2021. 

1.1.2 Republika.co.id merupakan Portal Berita dengan Ideologi Agama 

 Selain alasan diatas, peneliti memilih media Republika.co.id karena media online ini 

memiliki ideologi agama yang tentunya sangat berkaitan dengan judul penelitian ini. 

Republika.co.id merupakan salah satu media online di Indonesia yang lahir dengan 

ideologi dari pendirinya yang menyuarakan medianya dengan ideologi islam sebagai 

agama yang kontemporer. Republika hadir pada tanggal 04 Januari 1993, kemudian 

menyajikan layanan berita online pada tahun 1995 dan merupakan media pertama yang 

ada di Indonesia dengan memanfaatkan internet dengan situs www.republika.co.id. PT 

Abdi Bangsa merupakan kepala perusahaan, Republika mempunyai visi sebagai media 

online yang mempunyai integrasi serta unggul dan mempunya misi yaitu membangkitkan 

umat islam yang moderat, cerdas, dan menyerukan aspirasi masyarakat untuk 

terbentuknya demokrasi yang sehat. (Republika.Co.Id, n.d.) 

 

 

http://www.republika.co.id/
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Gambar 1.2 

Visi Misi Republika.co.id 

 

Sumber: (Republika.Id, n.d.) 

 Pada setiap isu yang ditampilkan, Republika.co.id selalu menampilkan warna 

islam didalam pemberitaannya, Republika memiliki kepentingan sesuai dengan 

ideologinya yaitu yang menjunjung tinggi nilai-nilai Islam, sehingga media ini sampai 

saat ini dapat disebutkan sebagai  media yang mempresentasikan dirinya sebagai media 

umat muslim  (Alam, 2018). Setiap media mempunyai ideologi-ideologi yang dianut. 

Dari segi positif ideologi diartikan sebagai suatu pandangan dunia yang menjelaskan 

mengenai nilai-nilai kelompok sosial tertentu dalam membela dan menyuarakan 

kepentingan mereka, sedangkan dari segi negatif, ideologi dapat dilihat sebagai sesuatu 

kesadaran palsu, ideologi menggambarkan kenyataan dan interpretasi yang dibalik atau 

memutarbalikkan pemahaman mengenai realitas sosial (Sobur, 2004). Perbedaan 

ideologis pada setiap media pasti akan melahirkan perbedaan konstruksi pada suatu 

peristiwa. Peristiwa yang sama bisa dikonstruksikan dengan berbeda oleh media karena 

perbedaan ideologis yang mereka miliki. 
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1.1.3 Agama Dinilai Menjadi Salah Satu Faktor Pendorong Adanya Aksi Terorisme 

 Pada beberapa tahun terakhir, aksi terorisme banyak bermunculan diportal media 

hingga memakan korban jiwa. Pemerintah negara memiliki PR penting dalam 

menuntaskan kasus-kasus kejahatan termasuk terorisme. Terlepas dari itu, ketakutan di 

dalam masyarakat jauh lebih terasa. Terorisme itu sendiri merupakan aksi-aksi berupa 

ancaman dengan menggunakan kekerasan maupun paksaan oleh para pelaku teror. Dosen 

dari Global Studies Institute dan Georgia State University mengatakan bahwa cara-cara 

tersebut telah dipakai oleh kelompok dengan ideologi dan agama tertentu selama berabad-

abad. Seperti Tentara Republik Irlandia Sementara (Provisional Irish Republican Army), 

Al Qaeda, Pasukan Revolusioner Kolombia, dan Kelompok Maois India.  

 Dalam kasus bom bunuh diri yang terjadi di Gereja Katedral Makassar yang baru 

terjadi dan kasus-kasus terorisme lainnya yang pernah terjadi, media banyak 

memberitakan bahwa agama memiliki keterkaitan dengan menyebutkan bahwa aksi-aksi 

kekerasan tersebut merupakan aksi “jihad”. Sehingga terorisme itu sendiri sering dilabeli 

dengan keadaan suatu individu atau kelompok yang menganut aliran tertentu dari sebuah 

agama. Tentunya, hal ini menjadikan terorisme sebagai sebuah isu yang sensitif 

dikalangan masyarakat umum dikarenakan aliran sebuah agama dijadikan landasan 

mendasar para pelaku melakukan tindak kejahatan terorisme. 

 Ilmuan yang sering membahas mengenai terorisme yang berkaitan dengan agama 

adalah David C. Rapoport, ia menjelaskan bahwa agama adalah bagian dari pemicu 

munculnya kekerasan yang dikelompokkan kedalam kategori terorisme. Ia juga 

mengatakan bahwa kebangkitan kembali tindakan terorisme dalam kedok menjalankan 

keagamaan atau disebut teror suci paling menonjol adalah pada agama Islam, baik pada 

aliran Sunni maupun Syi’ah. Walaupun tindakan terorisme juga dilakukan oleh pemeluk 

agama lain. Sebagian ilmuan tidak setuju dengan pendapat bahwa agama memiliki 

keterkaitan dengan kekerasan terorisme, namun ada pula ilmuan yang berpendapat bahwa 

agama memiliki keterkaitan dengan memotivasi pemeluknya untuk melakukan tindakan-

tindakan tertentu termasuk terorisme. (Naharong, 2014) 
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 Contohnya seperti peristiwa 9/11 di Amerika Serikat mendapat klaim bahwa 

peristiwa tersebut dilakukan oleh Al-Qaeda telah membentuk pembingkaian berita terkait 

terutama dari media-media Barat. Berbagai pemberitaan yang disajikan oleh media Barat 

menghasilkan pembingkaian bahwa pelaku teror tersebut mengatasnamakan agama telah 

menghasilkan adanya bahwa pelaku terorisme berasal dari sebuah agama. Media asal AS 

telah membingkai adanya agama Islam dari luar negara AS sebagai sebuah ancaman 

terorisme utama. Pemberitaan tersebut telah memberikan anggapan bahwa semua Muslim 

adalah pelaku terorisme (Rachman, 2020)  

 Namun demikian apakah agama benar-benar menjadi penyebab terjadinya aksi 

terorisme, tentu saja kita tidak bisa mengambil kesimpulan dengan sangat terburu-buru. 

Dalam hal ini aspek politik, sosial dan ekonomi juga merupakan bagian dari penyebab 

terjadinya aksi terorisme. Faktor internal yang terjadi pada sebelum masa modernisasi 

menurut Azra (2003), dikarenakan adanya kemunduran entitas politik islam serta konflik 

yang berkelanjutan antar sesama umat islam serta kondisi yang memprihatinkan karena 

degradasi moral dan sosial umat islam sebagai akibat dari kepercayaan dan praktek agama 

yang salah. Meskipun Islam sering dijadikan dasar argumentasi dari adanya perbuatan 

kelompok radikal, akan tetapi deprivasi ekonomi dan ketidakadilan politik terlihat jelas 

dalam pendorong aksi terjadinya radikalisme dan juga terorisme (Fatkhuri, 2012). 

 Akibat dari adanya aksi-aksi teror, kecemasan akan terorisme semakin meningkat 

terlihat dari data berikut :  
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Gambar 1.3 

Kecemasan Atas Terorisme Meningkat 

 

Sumber : (Tempo.co) 

 

 Dari gambar diatas menjelaskan bahwa kecemasan atas terorisme terus meningkat 

hingga mencapai titik 65%-80%. Pemberitaan mengenai terorisme yang diberikan media 

sangat diinginkan oleh para pelaku teror untuk menyebarluaskan ketakutan. Selain 

dianggap menjadi salah satu negara yang memiliki angka ancaman terorisme yang besar, 

juga dikarenakan banyaknya para pemimpin kelompok terorisme Jemaah Islamiyah (JI) 

yang dipercaya memiliki keterkaitan dengan Al-Qaeda ialah orang Indonesia. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya penangkapan Amrozi, Mukhlas, dan Imam Samudra yang 

merupakan para pelaku bom Bali. Laporan dari intelijen Singapura, dan Malaysia, 

menyebutkan bahwa masuknya jaringan Al Qaeda ke ranah Asia Tenggara yaitu melalui 

kelompok teroris JI atau Jemaah Islamiyah (Windiani, 2017). 

Salah satu cara untuk mengetahui bagaimana media mengemas informasi mengenai 

kasus bom bunuh diri yang terjadi di gereja Katedral Makassar di media online Republika 

secara baik adalah dengan cara menggunakan analisis framing. Pada dasarnya, framing 

ialah metode untuk melihat bagaimana cara bercerita media untuk suatu peristiwa. Dalam 
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sebuah framing, hal yang perlu kita lakukan pertama kali adalah melihat bagaimana media 

mengkontruksikan realitas dari suatu peristiwa bukan diterima mentah-mentah begitu 

saja, yang pertama kali membentuk realitas tersebut adalah wartawan dan juga medianya. 

(Sobur, 2004: 162) 

 Penjelasan diatas merupakan alasan-alasan peneliti dalam menganalisa mengenai 

framing media mengenai terorisme dalam memberitakan kasus bom bunuh diri di gereja 

Katedral Makassar. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dirumuskan 

masalah sebagai berikut :  

Bagaimana framing yang diterapkan oleh media online Republika.co.id mengenai 

terorisme pada kasus bom bunuh diri yang terjadi di gereja Katedral Makassar?  

1.3 Tujuan Penelitian   

Untuk mengetahui bagaimana framing yang diterapkan oleh media online 

Republika.co.id mengenai terorisme pada kasus bom bunuh diri yang terjadi di gereja 

Katedral Makassar. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat , diantarnya :  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a) Dapat memperluas wawasan dan pengetahuan terhadap analisis  framing di media 

online. 

b) Sebagai referensi bagi mahasiswa lain sehingga dapat dijadikan rujukan untuk 

penelitian kedepannya. 

1.4.2  Manfaat Praktis 
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 Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat dalam memberikan pengetahuan 

dan masukkan pemikiran pada media dalam menjaga prinsip keseimbangan dalam 

menyampaikan berita. 

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti  

 Manfaat bagi peneliti, peneliti dapat mendeskripsikan bingkaian berita terkait dengan 

terorisme dalam pemberitaan bom bunuh diri yang terjadi di gereja Katedral Makassar, 

serta sebagai sarana bagi peneliti untuk memperluas wawasan mengenai Ilmu 

Komunikasi terutama pada bidang jurnalistik. 
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